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ABSTRAK 
 

Saat ini kehadiran pasar tradisional mengalami penurunan daya tarik pengunjung, 

karena pasar tradisional cenderung lebih sulit berkembang dan terjadi perubahan 

segmentasi pembeli. Namun, Eksistensi pasar tradisional wajib dipertahankan 

sebagai sebuah karakter dan kebutuhan. Pasar tradisional merupakan asset ekonomi 

daerah sekaligus perekat hubungan sosial dalam masyarakat 

Oleh karena itu, Pasar tradisional dianggap memiliki nilai strategis yang tinggi 

dalam menjaga keseimbangan pembangunan daerah dan pengendalian ekonomi, 

karena pasar tradisional memberikan kontribusi dalam pertumbuhan ekonomi. 

Pendekatan arsitektur hibrid dipilih karena pendekatan ini mampu membuat sesuatu 

hal yang berbeda atau menggabungkan dua hal yang saling berbeda. Dengan kata 

lain pendekatan arsitektur hibrid dapat membuat perancangan pasar rakyat 

terintregrasi dengan fungsi lain yaitu urban farming dan foodpark. urban farming 

dan food park dipilih karena aktifitas yang dilakukan menunjang eksistensi pasar, 

hasil tani dari urban farming dapat meningkatkan kualitas pasar sementara itu food 

park yang berada di sisi pasar juga dapat menghasilkan makanan yang berkualitas 

karena bahan yang digunakan selalu fresh. 

 

 

Kata Kunci : Pasar Rakyat,perancangan,urban farming,foodpark,arsitektur hibrid 
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ABSTRACT 
 

 

Today, traditional markets are experiencing a decline in visitor's appeal, as 

traditional markets tend to be harder to develop and become more difficult and there 

are changes in customer segmentation. However, the existence of traditional 

markets is required to be maintained as a character and a necessity. Traditional 

markets are the region's economic assets as well as the social relationship adhesives 

in society. 

Therefore, traditional markets are regarded as having great strategic value in 

maintaining the balance of regional development and economic control, because 

traditional markets contribute to the economic growth. 

The hybrid architecture approach was chosen because it can create different things 

or combine two different things with each others. In other words, the hybrid's 

approach to architecture may afford to design traditional markets and be impressed 

with other functions: urban agriculture  and food park. Urban farming and food park 

are selected for the activities then provide markets existence, farm yields from 

urban farming can increase the markets quality while food park, which is alongside 

the market, can also produce quality of food because the ingredients used are always 

fresh. 

 

 

Keyword : Tradisional Market,design,urban farming,foodpark, hybrid architecture 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Saat ini kehadiran pasar tradisional mengalami penurunan daya tarik 

pengunjung, karena pasar tradisional cenderung lebih sulit berkembang dan terjadi 

perubahan segmentasi pembeli yang saat ini tidak lagi berorientasi hanya pada wanita 

dan ibu-ibu melainkan anak muda (youth) dan para penggiat internet (sosmed user), 

sehingga pasar tak lagi dapat mengakomodasi kebutuhan dan gaya hidup masyarakat 

perkotaan. Namun, Eksistensi pasar tradisional wajib dipertahankan sebagai sebuah 

karakter dan kebutuhan. Pasar tradisional merupakan aset ekonomi daerah sekaligus 

perekat hubungan sosial dalam masyarakat. Pasar sebagai pusat kegiatan sosial 

ekonomi kerakyatan memiliki pola hubungan ekonomi yang menghasilkan 

terjalinnya interaksi sosial yang akrab antara pedagang-pembeli, pedagang-

pedagang, dan pedagang-pemasok yang merupakan warisan sosial representasi 

kebutuhan bersosialisasi antar individu. Pasar juga memberi dampak bagi 

masyarakat sekitar pasar tradisional, seperti tumbuh dan berkembang warung-

warung kopi lokal, serta warung-warung makan yang menyediakan masakan-

masakan lokal dan berkualitas (central market) (Ida Bagus Brata,2014).    

Oleh karena itu, pasar tradisional dianggap memiliki nilai strategis yang 

tinggi dalam menjaga keseimbangan pembangunan daerah dan pengendalian 

ekonomi, karena pasar tradisional memberikan kontribusi dalam pertumbuhan 

ekonomi. Selain menjadi pondasi dasar perekonomian, pasar tradisional juga mampu 

digunakan untuk memaksimalkan hasil bumi yang dikelola para petani dan nelayan. 

(AC Nielsen ,2013) 

Untuk meningkatkan daya tarik pasar tradisional, pada kenyataannya belum 

cukup hanya dengan dilakukan revitalisasi. Pasar tradisional seharusnya memiliki 

inovasi baru untuk Meningkatkan eksistensi pasar yang mulai redup. Pasar 

tradisional kemudian dirancang bukan hanya sebagai tempat jual beli barang dan jasa 

melainkan adanya penambahan fasilitas penunjang yang dapat menguatkan fungsi 

pasar sebagai ruang publik. Konsep pengembangan tersebut diharapkan dapat 

menjadi kekuatan baru peran pasar tradisional pada masyarakat urban yang 

mengakomodasi kebutuhan dan gaya hidup sebagai tempat komunal atau tempat 
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interaksi sosial agar dapat tumbuh dan berkembang. Pendekatan arsitektur hibrid 

dipilih karena pendekatan ini mampu membuat sesuatu hal yang berbeda atau 

menggabungkan dua hal yang saling berbeda. Dengan kata lain pendekatan arsitektur 

hibrid dapat membuat perancangan pasar tradisional terintregrasi dengan fungsi lain 

yaitu urban farming dan foodpark. urban farming dan food park dipilih karena 

aktifitas yang dilakukan menunjang eksistensi pasar, hasil tani dari urban farming 

dapat meningkatkan kualitas pasar sementara itu food park yang berada di sisi pasar 

juga dapat menghasilkan makanan yang berkualitas karena bahan yang digunakan 

selalu fresh. 

Perancangan pasar tradisional ini sejalan dengan wacana pemerintah kota 

Surabaya ditahun 2018 yang akan menambah sebanyak enam pasar tradisional, 

dengan catatan penggunaan kata tradisioanl pada pasar digantikan dengan kata 

rakyat. Hal ini yang kemudian saya angkat menjadi judul tugas akhir saya yaitu 

Perancangan Pasar Rakyat dengan Pendekatan Arsitektur Hibrid di Surabaya. 

1.2 Rumusan Permasalahan dan Tujuan Perancangan 

Bagaimana merancang bangunan pasar rakyat di surabaya yang sesuai 

dengan kaidah arsitektur hibrid yang bertujuan mengembalikan eksistensi pasar 

rakyat dengan menambahkan fungsi ruang dan elemen-elemen arsitektur lainnya 

1.3 Batasan dan Ruang Lingkup Perancangan 

Pasar rakyat mencangkup ruang lingkup daerah atau wilayah karena pasar 

rakyat merupakan pasar yang dibangun dan dikelola oleh pemerintah daerah, swasta, 

Badan Usaha Milik Daerah termasuk kerjasama dengan swasta namun tidak menutup 

kemungkinan masyarakat dari kalangan luar daerah dapat beraktivitas pada pasar 

tersebut sehingga terbentuknya pasar rakyat nasional. Ruang lingkup perancangan 

pasar rakyat meliputi: 

A. Perancangan diperuntukkan untuk pasar rakyat. 

B. Lokasi tapak berada di Jl. Ketintang Madya, Karah, Jambangan, Surabaya 

C. Luas tapak ±3 hektar,  

D. Cakupan desain pada perancangan berupa tapak, bangunan dan ruang pada 

pasar tradisional 

E. Pemilihan lokasi berdasarkan Peruntukan Wilayah Pada RTRW (Rencana Tata 

Ruang Wilayah) Surabaya Tahun 2009-2029 Dan Peraturan Bappeko 2018 

F. Pendekatan konsep yaitu pendekatan arsitektur hibrid 
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BAB 2  

TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI RANCANGAN 

2.1 Tinjauan Objek 

Pada perancangan pasar rakyat di surabaya fungsi utamanya yaitu sebagai 

tempat jual beli barang dan jasa kemudian terdapat fasilitas penunjang yaitu urban 

farming dan food park. Urban farming mengakomodasi kegiatan bercocok tanam 

dan edukasi atau penelitian. Pada food park yaitu sebagai pusat wisata kuliner lokal. 

Sehingga, aktifitas yang di hadirkan tidak hanya sekedar belanja tetapi juga bisa 

mendapatkan edukasi bercocok tanam, memanjakan perut dan lidah serta sarana 

rekreasi. 

2.1.1 Tinjauan Pasar Rakyat 

Pasar secara luas menurut kamu besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan 

tempat sekumpulan orang melakukan transaksi jual-beli. Atau sebuah tempat 

untuk jual beli yang diadakan oleh sebuah organisasi atau perkumpulan dan 

sebagainya dengan maksud untuk dapat mencari derma. 

Selain itu, menurut Undang-Undang nomor 32 pasal 1 tahun 2010 

menyebutkan bahwa “pasar tradisional adalah pasar yang dibangun dan 

dikelola oleh pemerintah, pemerintah daerah, swasta, Badan Usaha Milik 

Daerah termasuk kerjasama dengan swasta dengan tempat usaha berupa toko, 

kios, los dan tenda yang dimiliki/dikelola oleh pedagang kecil, menengah, 

swadaya masyarakat atau koperasi dengan usaha skala kecil, modal kecil dan 

dengan proses jual beli barang dagangan melalui tawar menawar”. 

Dalam UU nomor 7 tahun 2014, penyebutan pasar tradisional diganti menjadi 

pasar rakyat yang bertujuan untuk menghapus citra pasar tradisional yang 

selama ini memiliki citra negative. 

2.1.2 Tinjauan Urban Farming 

Urban farming atau urban agriculture adalah kegiatan membudidayakan 

tanaman atau memelihara hewan ternak didalam dan disekitar wilayah kota 

besar (metropolitan) atau kota kecil untuk memperoleh bahan pangan atau 

kebutuhan lain dan tambahan finansial, termasuk didalamnya pemrosesan 

hasil panen, pemasaran, dan distribusi produk hasil kegiatan tersebut (Bareja, 
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2010 “Urban Farming”). Urban farming dalam penerapannya memiliki 

beberapa jenis yaitu;  

A. Vertikal farming / vertikultur, merupakan teknik bercocok tanam secara 

vertikal dengan menyusun tanaman dari bawah ke atas. Teknik ini sama 

dengan penanaman konvensional pada umumnya yaitu memakai tanah 

sebagai media tanamnya. Peletakan secara vertikal yang membedakan 

teknik vertikultur dengan teknik pertanian konvensional lainnya. 

B. Hidroponik, adalah teknik bercocok tanam tanpa menggunakan tanah 

sebagai media tanamnya. Media tanam yang digunakan dapat berupa 

arang, sekam, pasir, pecahan batu bata, dan lain-lain. Bahan utama dari 

hidroponik adalah air. Hidroponik sangat bergantung pada air sebagai 

pemenuh nutrisi pada tanaman. Pemenuhan nutrisi tanaman dalam 

hidroponik dapat diberikan dalam bentuk larutan yang mengandung unsur 

hara yang diperlukan oleh tanaman. 

C. Aquaponik, merupakan teknik budidaya tanaman yang digabungkan 

dengan budidaya hewan air seperti ikan. Pada teknik ini, kotoran ikan yang 

dikeluarkan akan dimanfaatkan oleh tanaman sebagai pupuk untuk 

memenuhi nutrisinya. Tempat untuk menampung ikan pun menjadi bersih 

dari kotoran. Akuaponik menjalin simbiosis mutualisme dimana tanaman 

dan ikan saling menguntukan. Media tanam yang digunakan adalah tanah. 

Namun, dalam akuaponik tidak perlu diberi pupuk lagi karena sumber hara 

yang digunakan berasal dari kotoran ikan yang dibudidaya. 

2.1.3 Tinjauan Food Park 

Sejarah Foodpark berawal dari kata pujasera. Pujasera terdiri dari beberapa 

kios makanan dan area makan yang terbuka dan bersifat informal, dan 

biasanya berada di dalam sebuah bangunan mall, pusat pembelanjaan, 

perkantoran, universitas, ataupun sekolah modern. Pujasera yang berada di 

luar bangunan seperti di taman atau halaman sebuah bangunan di sebut food 

park. 

2.1.4 Aktivitas dan Fasilitas Objek 

Aktifitas dan fasilitas yang dihadirkan pada pasar rakyat di Surabaya 

dibedakan menjadi tiga fungsi. Fungsi pasar meliputi jula beli daging, jual 
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beli ikan, jual beli unggas, jula beli buah dan sayur. Fungsi urban farming  

meliputi kegiatan bercocok tani yang dilakukan di lahan terbatas. Fungsi food 

park meliputi kegiatan wisata kuliner lokal. Dan fungsi penunjang berupa 

mushollah, kantor dan area parkir. Adapun rincian aktifitas dan fasilitas pada 

pasar rakyat di Surabaya dapat dilihat pada tabel 2.1. 

Tabel 2. 1 Aktifitas dan Fasilitas Pasar Rakyat 

No. Area Aktifitas Fasilitas 

1. Pasar Rakyat Jual beli daging Lapak Daging 

Jual beli ikan Lapak Ikan 

Jual beli unggas Lapak Unggas 

Jual beli buah Lapak Buah 

Jual beli sayur Lapak Sayur 

Menyimpan dan memproses 

barang 

Gudang 

Proses distribusi barang Loading Dock 

2. Urban Farming Menanam sayur Area Hidroponik 

Menanam buah Area Vertikultural 

Ternak ikan tawar dan menanam 

sayur 

Area Aquaponik 

Edukasi proses hidroponik, 

vertikultural dan aquaponik  

Serta sitting area 

Urban Farming 

Center 

3. Food Park Menikmati Makanan dan 

minuman  

Area Makan 

Menyediakan makanan dan 

minuman 

Ruko 

4. Pengelola Pasar Mengelola manajerial pasar Ruang Kantor 

5. Koperasi Menyediakan jasa simpan pinjam  Ruang Kantor 

6. Pusat Pelatihan Workshop, seminar  Aula 

7.  Mushola Wudhu  Tempat Wudhu 

Sholat Ruang Sholat 

8. Toilet  BAK, BAB Wc dan wastafel 

9. Sitting Area Duduk, beristirahat, berbincang Tempat Duduk 

10. Tps Pengolahan sampah Tempat Sampah 

Organik  

Tempat Sampah 

Anorganik 
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No. Area Aktifitas Fasilitas 

11  Pos Satpam Menjaga keamanan pasar Pos Jaga 

12 Parkir  Parkir kendaraan motor dan mobil Kendaraan 

Pengunjung 

Kendaraan Staff 

Kantor 

Sumber:Analisis Pribadi, 2019 

 

2.1.5 Pemograman Ruang 

Pemograman ruang pada pasar rakyat di Surabaya meliputi kebutuhan 

ruangan, kapasitas orang, dan dimensi ruang yang digunakan untuk mencari 

total hitungan kebutuhan ruang. Adapun tabel pemograman ruang dapat 

dilihat pada tabel 2.2. 

Tabel 2. 2 Pemrograman Ruang 

No Nama Ruang Jumlah Unit Total Besaran Ruang (m2
 ) 

1 Lapak Daging 120 2400 

2.. Lapak Ikan 42 1200 

3. Lapak Unggas 42 1200 

4. Lapak Buah 120 2400 

5. Lapak Sayur 108 2400 

6. Gudang  4 600 

7. Loading Dock 4 900 

8. Urban Farming 1 5540 

9. Food Park 1 4000 

10 Ruko 32 1600 

11 Kantor Pengelola Pasar 1 200 

12 Koperasi 1 100 

13 Ruang Pelatihan 1 150 

14 Mushola 1 500 

15 Tps 1 150 

16 Pos Satpam 5 100 

17 Parkir Mobil 162 7524 

18 Parkir Motor 98 750 

 Total 31714 

Sumber: Analisis Pribadi, 2019 
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Berdasarkan hasil analisis program ruang total luas area terbangun sebesar 

23440 m2, sedangkan untuk luasan area parkir meliputi area parkir motor 

dengan kapasitas 98 motor = 750 m2, area parkir mobi dengan kapasitas 162 

mobil= 7524 m2, sehingga total luas parkir sebesar 8274 m2.  

2.2 Lokasi Rancangan 

2.2.1 Gambaran Umum Site Rancangan 

Site terpilih berada di Jl Ketintang Madya, karah, Kec. Jambangan. Surabaya. 

Jawa timur karena sudah sesuai dengan regulasi yang ada. Site termasuk 

dalam kategori daerah perdagangan dan Jasa Komersial berdasarkan RKPD 

berada pada unit pengembangan IV dan ditentukan oleh bappeko. Lokasi 

pendirian memiliki jarak lebih dari 100 meter dari Hypermarket atau 

sejenisnya. Lokasi terpilih dekat dengan pemukiman. Aksesibilitas mudah 

dicapai. Memiliki jaringan utilitas yang baik. ketersediaan lahan yang 

mencukupi untuk bangunan yaitu 4,8 Ha. 

 

Gambar 2. 1 Gambaran Umum Site 

Sumber : gambar pribadi,2019 

2.2.2 Kebijakan Penggunaan Lahan 

Peraturan Daerah Kota Surabaya mengenai wilayah site perancangan yaitu: 

A. Peruntukan Wilayah 

Berdasarkan RKPD kota Surabaya tahun 2018-2019 dan ditentukan oleh 

BAPPEKO, pada Kecamatan Jambangan akan ada pasar tradisional dan 

site yang terletak di Jl Ketintang Madya merupakan unit pengembangan 

IV yang memiliki fungsi pengembangan perdagangan dan jasa komersial.  

B. Peraturan GSB dan GSS 

Peraturan ini berdasarkan Peraturan Walikota Surabaya Nomor 52 Tahun 

2017 pada Pasal 10 Ayat 2 Berisi yentang Pedoman Teknis GSB dan GSP 
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untuk zona perdagangan/jasa tentang pengendalian di kota Surabaya 

diantaranya: 

1. Pada jalan dengan lebar lebih dari 10 m (sepuluh meter), maka garis 

sempadan muka bangunan sekurang-kurangnya 6 m (enam meter). 

2. Pada persil dengan panjang dan/atau lebar lahan setelah terpotong GSP 

paling sedikit adalah 20 m (dua puluh meter), maka garis sempadan 

belakang bangunan dan/atau garis sempadan samping bangunan pada 

salah satu sisi sekurang-kurangnya 3 m (tiga meter). 

 

Gambar 2. 2 Gambar GSP dan GSB 

Sumber : gambar pribadi,2019 

C. Peraturan KDB dan KDH 

Dalam Peraturan Walikota Surabaya Nomor 75 Tahun 2014 tentang 

Pedoman Teknis Pengendalian Pemanfaatan Ruang Dalam Rangka 

Pendirian Bangunan di Kota Surabaya KDB pasar sebesar 60% dan KDH 

40%. 

 

Gambar 2. 3 Gambar KDB dan KDH 

Sumber : gambar pribadi,2019 

2.2.3 Potensi site 

a. Sesuai dengan Rencana Umum Tata Ruang Kota Surabaya tentang 

pembangunan pasar.  
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b. Menguntungkan dari segi bisnis. Terletak pada permukiman dan 

perdagangan.  

c. Aksesibilitas mudah dicapai Lokasi berada di jalur utama dan memiliki 

pencapaian yang mudah dengan sistem transportasi dan kondisi jalan 

yang baik dan lancar.  

d. Jaringan utilitas Memiliki jaringan utilitas yang baik seperti jaringan air 

bersih, telepon, listrik dan sebagainya yang menunjang kelangsungan 

aktifitas pada bangunan.  

e. Luas dan bentuk lahan ideal untuk perancangan pasar 

f. Mendapat view dari dua sisi karena terletak di pertigaan 

 

Gambar 2. 4 Gambar Potensi Site 

Sumber : gambar pribadi,2019 
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BAB 3  

PENDEKATAN DAN KONSEP RANCANG 

3.1 Pendekatan Rancang 

3.1.1 Pendekatan Arsitektur Hibrid 

Arsitektur Hibrid merupakan salah satu metode pendekatan perancangan 

dalam sebuah karya Arsitektur yang muncul di era Post Modern. Secara 

etimologis Hibrid merupakan penggabungan beberapa aspek yang berbeda 

(binari oposisi), tentunya dalam bidang Arsitektural. 

Hibrid yang merupakan penggabungan dari sesuatu yang memiliki perbedaan 

atau hasil persilangan antara sesuatu yang berbeda dengan adanya dominasi 

dari salah satu kutub yang berbeda. 

Metode Hibrid dilakukan melalui tahapan-tahapan quotation, manipulasi 

elemen dan unifikasi atau penggabungan 

A. Elektik atau Quotation Artinya menelusuri dan memilih pembendaharaan 

bentuk dan elemen arsitektur dari masa lalu yang dianggap potensial untuk 

diangkat kembali. Asumsi dasarnya adalah telah mapannya kode dan 

makna yang diterima dan dipahami oleh masyarakat  

B. Manipulasi dan Reduksi Elemen-elemen elektik atau hasil dari quotation 

tersebut selanjutnya dimanipulasi atau dimodifikasi dengan cara 

menggeser, mengubah, dan atau memutar-balikan makna yang telah ada. 

Beberapa teknik manipulasi ini meliputi: Reduksi dan siplikasi, Repetisi, 

Distorsi bentuk, Disorientasi, Disproporsi dan Dislokasi. 

C. Penggabungan dan penyatuan beberapa elemen yang telah dimanipulasi 

atau dimodifikasi ke dalam desain yang telah ditetapkan order-nya. 

3.1.2 Pendekatan Nilai-Nilai Arsitektur Islam 

Arsitektur hibrid merupakan hasil persilangan atau penggabungan dari 

sesuatu yang berbeda. Pada prinsip arsitektur hibrid yang terintergrasi dengan 

fungsi lainnya yang digunakan adalah sosial, energi, dan lingkungan. Untuk 

itu diperlukan prinsip berdasarkan nilai islam agar bangunan memiliki 

keharmonisan: 
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مَاوَاتِ  خَلْقِ  فيِ ن   الن اسَ  ينَْفَعُ  بمَِا الْبحَْرِ  فيِ تجَْرِي ال تِي وَالْفلُْكِ  وَالن هاَرِ  الل يْلِ  وَاخْتلََِفِ  وَالْْرَْضِ  الس   

ُ  أنَْزَلَ  وَمَا مَاءِ  مِنَ  اللّ  وَتصَْرِيفِ  دَاب ة   كُل   مِنْ  فيِهاَ وَبثَ   مَوْتهَِا بعَْدَ  الْْرَْضَ  بهِِ  فأَحَْياَ مَاء   مِنْ  الس   

ياَحِ  رِ  وَالس حَابِ  الر  مَاءِ  بيَْنَ  الْمُسَخ  يعَْقلِوُنَ  لقِوَْم   لََيَات   وَالْْرَْضِ  الس   

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam 

dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi 

manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air 

itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi 

itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan 

antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan 

kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan. (Surat Al-Baqarah Ayat 164). 

3.2 Konsep Rancangan 

Dalam melakukan Perancangan Pasar Rakyat, pendekatan arsitektur hibrid 

digunakan untuk menggabungkan fungsi dari pasar, food park dan urban farming. 

Beberapa metode nya yaitu ; Quotation / Eklektik, Manipulasi / modifikasi dan 

Unifikasi / penggabungan.  

Quotation / Eklektik yaitu pemilihan pasar rakyat sebagai aspek aspek 

arsitektur yang sudah ada sebelumnya yang dianggap potensial untuk dieksplore atau 

diangkat. arsitektur masa lalu hanya digunakan sebagai titik berangkat, bukan 

sebagai model ideal. Dalam proses rancang yang terjadi pada tahap ini, aspek 

arsitektural terkait tapak bangunan maupun ruang dieksplorasi untuk mewujudkan 

konsep hibrid.  

Manipulasi / modifikasi. aspek arsitektural terkait tapak bangunan maupun 

ruang pada pasar rakyat kemudian di modifikasi menggunakan beberapa teknik yang 

ada. 

Unifikasi / penggabungan. Aspek arsitektural terkait tapak bangunan maupun 

ruang yang telah di modifikasi kemudian digabungkan menjadi satu kesatuan. 

Semua hal diatas di rangkum dalam tema “The Next Traditional Market”, 

dimana pasar yang dihadirkan berbeda dengan pasar-pasar yang ada sebelumnya. 

Kelak pasar ini adalah model ideal jawaban dari permasalahan-permasalahan 

sebelumnya yang ada di Pasar. 
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3.2.1 Konsep Tapak  

A. Penerapan Zoning.  

Pasar pada umumnya memiliki satu fungsi yaitu tempat jual beli barang 

dan jasa, namun pada metode quotation hal tersebut dijadikan sebagai titik 

berangkat. Sementara itu metode manipulasi dilakukan dengan 

menambahkan fungsi lain yaitu urban farming dan food park, karena 

aktifitas yang dilakukan menunjang eksistensi pasar, hasil tani dari urban 

farming dapat meningkatkan kualitas pasar sementara itu food park yang 

berada di sisi pasar juga dapat menghasilkan makanan yang berkualitas 

karena bahan yang digunakan selalu fresh. Penambahan fungsi urban 

farming dan food park dapat menjadi daya tarik dari pasar itu sendiri serta 

meningkatkan pengunjung pasar. Selanjutnya metode unifikasi dilakukan 

dengan menggabungkan ketiga fungsi pada satu kawasan terintegrasi 

dimana pasar diletakan ditengah sementara fungsi lainnya diletakkan di 

sekeliling area pasar untuk mengaktifkan area pasar. urban farming berada 

di belakang dan foodpark diletakan di sisi samping pasar. Parkir di 

letakkan terpusat berada di area depan agar pegawasan dan pengamanan 

kendaraan lebih terkontrol. 

 

 

Gambar 3. 1 Konsep Tapak 

Sumber : gambar pribadi,2019 

 

B. Sirkulasi.  

Pasar pada umumnya menggunakan sirkulasi linear grid karena memiliki 

satu fungsi sebagai tempat jual beli barang dan jasa, sehingga entrance 

menuju pasar pada umunya cenderung lebih banyak dan tidak efektif. Pada 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 

 

metode hybrid  Sirkulasi linear aksial diterapkan karena dapat 

mengintegrasikan area pasar, foodpark dan urban farming. Sirkulasi linear 

membentuk deretan ruang utama yaitu pasar kemudian terintegrasi dengan 

area food park dan urban farming. Sirkulasi linear membuat main 

entrance berada di satu garis yang sama dengan jalur utama sirkulasi, main 

entrance yang berada di tengah diperuntukkan untuk pejalan kaki, pada 

sisi samping main entrace terdapat entrance untuk kendaraan, sisi kiri 

untuk in dan sisi kanannya untuk out kendaraan. Sirkulasi servis 

ditempatkan di sisi terluar area terbangun agar proses distribusi barang 

tidak menggangu aktivitas pasar lainnya. 

 

Gambar 3. 2 Gambar Sirkulasi Aksial 

Sumber : gambar pribadi,2019 

C. Penerapan Vegetasi  

Metode hibrid pada penerapan vegetasi dilakukan dengan 

mengelompokkan jenis dan kebutuhan sesuai fungsi bangunan. Penerapan 

vegetasi. Pada tapak di dominasi oleh adanya urban farming dengan jenis 

tanaman berupa sayur dan buah-buahan. Area pada urban farming dibagi 

menjadi tiga bersadarkan teknik penanamannya yaitu hidroponik, 

vertikultural dan aquaponik. Area hidroponik dan vertikultural beririsan 

dengan area pasar untuk memudahkan distribusi hasil panen. Sementara 

area aquaponik beririsan dengan area foodpark, tujuannya sebagai sarana 

hiburan. Selain itu, pada pasar dibutuhkan vegetasi penyerap bau dan 

pembatas fisik. Sementara pada area foodpark dibutuhkan vegetasi 

peneduh, vegetasi penyerap bau dan vegetasi anti serangga. 
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Gambar 3. 3 Penempatan Vegetasi 

Sumber : gambar pribadi,2019 

D. Utilitas  

pada umumnya pasar memenuhi kebutuhan air bersih nya dengan sumber 

air PDAM. Namun, pasar arsitektur hibrid dengan adanya penambahan 

fungsi maka kebutuhan air akan bertambah, oleh karena itu suplay air 

bersih nantinya ditambahkan dengan cara membuat sumur artetis. 

 

Gambar 3. 4 Gambar Skema Air Bersih 

Sumber : gambar pribadi,2019 

Penanggulangan banjir dilakukan dengan pembuatan lubang resapan 

biopori, yang dapat membantu air untuk segera masuk ke dalam tanah. 

Lubang resapan biopori mampu meningkatkan luas bidang resapan 

menjadi 40 kali. Lubang biopori merupakan lubang yang dibuat tegak 

lurus ke dalam tanah dengan diameter 10-30 cm dan tidak memiliki muka 

air tanah dangkal.(sda.pu.go.id). 
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Pengolahan limbah yaitu dengan adanya sumur resapan air hujan dan 

pengolahan air bekas pakai (grey water treatment). 

 

Gambar 3. 5 Gambar Skema Pengolahan Limbah Air 

Sumber : gambar pribadi,2019 

3.2.2 Konsep Bangunan  

A. Zoning Vertikal 

Pada metode quotation bangunan pasar umumnya terdiri dari satu fungsi 

saja namun pada metode manipulasi bangunan pasar ditambahkan dengan 

fungsi urban farming. Pada metode manipulasi, dilakukan teknik disporsisi 

yaitu Perubahan proporsi tidak mengikuti sistem proporsi referensi (model) 

dimana luasan pasar menjadi lebih besar karena adanya penambahan fungsi 

urban farming. Kemudian pada metode unifikasi, keduanya disatukan pada 

satu bangunan yang sama dan urban farming ditempatkan di atas satu sama 

lain (superposing). Urban farming berada di tingkat teratas untuk 

mendapatkan pencahaayan yang maksimal.  

 

Gambar 3. 6 Konsep Bentukan Vertikal 

Sumber : gambar pribadi,2019 
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B. Bentuk Bangunan 

Pada umumnya bangunan pasar memiliki bentuk dasar kotak karena 

fungsional. Kemudian teori tersebut diperkuat dengan konsep fabrics hibrid 

dimana bangunan arsitektur hibrid sebaiknya lebih mementingkan fungsi 

daripada bentuk sehingga dipilih bentuk dasar kotak. pada metode 

manipulasi bangunan diterapkan teknik distorsi bentuk dengan cara Kotak 

di beri penambahan (additif) berupa ramp. Penggunaan ramp pada bangunan 

untuk mengakses lantai dua dan tiga dengan kemiringan suatu ramp untuk 

di luar bangunan adalah 1:15 atau kemeringan standarnya adalah 10 derajat. 

Dan standard kemiringan ramp ramah bagi pengguna adalah 7 derajat. 

Perhitungan kemiringannya  tidak termasuk awalan/atau akhiran ramp (curb 

ramb/landing). (sumber : Persyaratan Teknis Aksesibilitas Pada Bangunan 

Umum dan Lingkungan, Keputusan Menteri Pekerjan Umum Republik 

Indonesia , 1998) 

 

 

Gambar 3. 7 Detail Ramp 

Sumber : gambar pribadi,2019 

 

kemudian Kotak dikurangi (subtraktif) berupa void / courtyard yang 

menjorok ke dalam bangunan dengan tujuan agar terciptanya koneksi ruang 

vertikal juga bisa mengintegrasikan dua fungsi yabg berbeda secara vertikal 

ke dalam bangunan.  

C. Sirkulasi Vertikal 

Adanya percampuran fungsi pada bangunan pasar yaitu penambahan urban 

farming pada tingkat atas membuat bangunan harus memiliki alat koneksi 

unutk menuju tingkat yang lebih diatas, penggunaan ramp dipilih karena 
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mampu mempermudah proses distibusi bahan dan barang pada bangunan 

pasar. 

 

Gambar 3. 8 Sirkulasi Vertikal 

Sumber : gambar pribadi,2019 

 

D. Tampilan Bangunan 

Pasar pada umunya memiliki tampilan bangunan yang cukup membosankan 

karena lebih mementingkan sisi fungsional. Metode manipulasi pada 

tampilan bangunan menerapkan teknik Repetisi yaitu pengulangan dari 

beberapa elemen arsitektur seperti (ruko) unit sewa sehingga membentuk 

modul-modul tertentu pada tampak samping. Atraksi Pengulangan kayu 

bekas dan pola bentukan segitiga pada tampak depan pasar diyakini akan 

membuat perubahan tampilan menjadi lebih menarik dan ‘menjual’. 

Sementara itu, ditengah bangunan terdapat sebuah pohon sebagai vocal 

point sehingga tampilan bangunan menjadi tidak monoton. 

 

Gambar 3. 9 Pengulangan Kayu Sebagai Ventilasi 

Sumber : gambar pribadi,2019 
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E. Material 

Umumnya penggunaan material pada pasar cukup monoton terlebih pada 

bagian atap. Metode manipulasi diterapkan pada atap bangunan dengan 

fungsi pasar dan urban farming, menghasilkan perpaduan yang menarik. 

untuk bagian depan menggunakan genteng sedangkan untuk bagian 

belakang solarstuff karena fleksibel, tahan terhadap perubahan cuaca, 

kemudian untuk lapisan ke 2 atap ini menggunakan material berupa material 

yang lentur atau berupa plastik yaitu Poly Ethylene UV Resistant, dimana 

fungsi material ini untuk meneruskan cahaya namun menahan radiasi 

matahari hingga 70% pada area urban farming. 

pada beberapa dinding di bangunan pasar menggunakan material yang tahan 

terhadap kotoran atau mudah dibersihkan sepert solid surface dan material 

unfinished. Untuk material penutup lantai menggunakan kayu bermotif 

kasar tetapi menggunakan texture halus agar mudah dibersihkan. 

 

 

Gambar 3. 10 Bahan Material 

Sumber : google,2019 

 

F. Penerapan Vegetasi  

Pada bangunan pasar dengan penambahan fungsi urban farming di tingkat 

tiga maka vegetasi yang ada semakin beragam. Area dengan teknik 

hidroponik menghasilkan sayur-sayur organik sementara area teknik 

vertikultural menghasilkan buah-buahan.  

Sementara itu, ditengah courtyard terdapat sebuah pohon sebagai vocal 

point pada bangunan. 

G. Struktur Bangunan 

Bangunan setidaknya memiliki dua kehidupan, sekarang dan yang akan 

datang. Kemungkinan adanya pengurangan dan penambahan pada massa 

dapat diantisipasi oleh Arsitektur Hibrid seperti dalam hal struktur. Teknik 
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Fleksibilitas dalam hal struktur yaitu apabila terdapat penambahan ruang 

pada bangunan pasar maka dapat diletakkan di atas massa bangunan yang 

telah ada karena menggunakan dak beton. Struktur pondasi menggunakan 

pondasi tiang pancang karena sesuai dengan kondisi tanah dan kebutuhan 

bangunan. 

 

Gambar 3. 11 Konsep Struktur 

Sumber : gambar pribadi,2019 

 

H. Instalasi Kebakaran  

Dengan penggabungan beberapa fungsi bangunan menghasilkan kebutuhan 

instalasi kebakaran yang beragam diantaranya ; 

a. Sistem Sprinkler 

Sistem ini menggunakan instalasi pipa sprinkler bertekanan dan head 

sprikler sebagai alat utama untuk memadamkan kebakaran, diterapkan pada 

ruangan 

b. Sistem Hydran 

Sistem ini menggunakan instalasi hydran sebagai alat utama pemadam 

kebakaran, yang terdiri dari box hydran dan accesories, pilar hydran dan 

siemese.  

c. Fire Extinguisher 

Fire extinguisher atau lebih dikenal dengan nama APAR (Alat Pemadam 

Api Ringan) merupakan alat pemadam api yang pemakaiannya dilakukan 

secara manual dan langsung diarahka pada posisi dimana api berada.  

3.2.3 Konsep Ruang 

A. Kesan ruang 

Pada metode hibrid penggabungan fungsi pasar, urban farming dan food 

park yang saling terintegrasi menghasilkan kesan ruang yang terbuka. Pada 

area pasar meminimalisir adanya dinding masif dan menerapkan sekat antar 
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lapak dengan sekat vegetasi  sehingga menampilkan kesan luas, bersih dan 

asri.  

Pada area Foodpark dan urban farming center kesan terbuka di dapatkan 

karena keduanya berada di luar bangunan. Sementara, urban farming pada 

lantai tiga bangunan menggunakan konsep terbuka agar cahaya matahari 

masuk dan diserap secara maksimal oleh tanaman hidroponik dan 

vertikultural. 

 

Gambar 3. 12 Konsep Ruang 

Sumber : gambar pribadi,2019 

B. Lapak  

Ada 5 jenis lapak pada area pasar yaitu lapak daging, ikan, unggas, buah 

dan sayur. Lapak pada umunya berfungsi untuk mendisplay barang 

dagangan, adanya metode hibrid diterapkan pada kondisi lapak sayur 

dengan menggabungkan area hidroponik tepat diatasnya. Dimana, area 

hidroponik menghasilkan jenis sayur-sayuran organik. 

Sementara itu lapak buah ditempatkan di dekat area vertikultural, dimana 

produk yang dihasilkan yaitu buah-buahan. Lapak buah memiliki bentuk 

desain rak dengan kemiringan 30 derajat agar memaksimalkan view 

pembeli terhadap buah yang di tampilkan. 

Lapak daging, ikan dan unggas berada di lantai dasar untuk mempermudah 

maintenance dan distribusi barang. 

Pada seluruh lapak terdapat sekat vegetasi jenis rumput-rumputan sebagai 

sekat antar lapak.  

Tindakan preventif terhadap bencana banjir diterapkan dalam ruangan yaitu 

dengan meninggikan Area lapak dan pada selokan di sekeliling lapak 
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ditutup menggunakan tralis besi dengan tujuan dapat menyaring sampah dan 

kotoran yang mungkin jatuh ke lantai.  

 

Gambar 3. 13 Konsep Detail Lapak 

Sumber : gambar pribadi,2019 

 

C. Penerapan Vegetasi 

Adanya pohon di tengah-tengah pasar berfungsi sebagai vocal point dan 

penanda terintegrasinya fungsi pasar, foodpark dan urban farming.  

Adanya sekat vegetasi diantara lapak-lapak bertujuan untuk menyerap bau  

dan mengekspos seluruh sisi lapak sehingga mempengaruhi perilaku penjual 

agar dapat menjaga lapak nya tetap bersih. 

 

D. Material 

Dengan adanya penggabungan fungsi pasar, urban farming dan foodpark 

maka cara membuat tampilan menjadi unity adalah dengan penyamaan 

material yaitu penggunaan unsur kayu pada setiap area. Pada pasar, unsur 

kayu diterapkan pada material lapak, kemudian pada food park unsur kayu 

diterapkan pada furniture meja dan kursi makan. 
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Gambar 3. 14 Konsep Penerapan Material 

Sumber : gambar pribadi,2019  
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BAB 4  

HASIL RANCANGAN 

4.1 Rancangan Arsitektur 

Rancangan arsitektur merupakan hasil desain yang telah diperoleh dari hasil 

analisis. Rancangan arsitektur yang dihasilkan diharapkan dapat menyelesaikan 

permasalahan yang ada. Adapun hasil rancangan pada Pasar Rakyat di Surabaya 

meliputi bentuk arsitektur, organisasi ruang, aksesibilitas/sirkulasi, rancangan 

eksterior dan interior. 

4.1.1 Bentuk Arsitektur 

Proses perancangan Pasar Rakyat di Surabaya dengan Arsitektur Hibrid 

menggabungkan tiga fungsi yaitu pasar rakyat, urban farming dan food park 

dimana ketiganya saling terintegrasi dengan beberapa fungsi bangunan 

penunjang dan aspek-apek / elemen arsitektur yang berbeda dengan pasar-pasar 

sebelumnya, Hal ini sesuai dengan tema “the next traditional market”.   

Bangunan pasar diletakan ditengah sementara fungsi lainnya diletakkan di 

sekeliling area pasar. gubahan masa bangunan pasar rakyat didasarkan pada 

konsep fabrics hibrid, menggunakan bentuk dasar kotak. Metode manipulasi 

dilakukan dengan teknik distorsi bentuk yaitu Kotak di beri penambahan 

(aditif) yaitu ramp. Kemudian Kotak dikurangi (subratctid) berupa void / 

courtyard yang menjorok ke dalam, sehingga terjadi koneksi ruang antara lantai 

satu dengan setiap lantai diatasnya dan menghasilkan kesan bangunan yang 

terbuka. Tampilan pada bangunan menerapkan teknik repetisi yaitu 

pengulangan dari beberapa elemen arsitektur seperti (ruko) unit sewa sehingga 

membentuk modul-modul tertentu pada tampak samping. Tampilan bangunan 

di buat lebih menarik dengan atraksi Pengulangan kayu bekas dan pola 

bentukan segitiga pada tampak depan pasar. Terdapat sebuah pohon pada 

tengah bangunan sebagai vocal point agar menjadi tidak monoton. 

 Sirkulasi linear aksial memisahkan bangunan pasar menjadi dua sisi sementara 

itu pada bagian tengahnya terdapat sitting area. Urban farming pada bangunan 

pasar diletakkan di tingkat teratas agar mendapat sinar matahari yang cukup 

sementara urban farming pada site di letakkan di area belakang agar tidak 

mengganggu kegiatan utama pasar. Sebagian area urban farming yaitu area 
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teknik aquaponik terintegrasi dengan food park di sisi bangunan pasar, adanya 

aquaponik di area foodpark sebagai saran hiburan. Area parkir diletakkan di 

area depan site untuk memudahkan aksesibilitas dan pengawasan keamanan.  

 

Gambar 4. 1 Detail Bentukan Bangunan 

Sumber : gambar pribadi,2019 

4.1.2 Organisasi Ruang 

Organisasi ruang pada perancangan pasar rakyat terbagi menjadi dua yaitu 

indoor area dan outdoor area. Indoor area diterapkan pada fungsi pasar dan 

sebagian fungsi urban farming sementara outdoor area diterapkan pada 

foodpark dan sebagian lainnya dari fungsi urban farming. Bangunan pasar 

dijadikan sebagai pusat kegiatan, dimana seluruh aktifitas bertempat dan 

melalui bangunan tersebut karena aktfitas pasar dengan yang lain saling 

berkaitan sehingga terbentuk integrasi ruang, ditandai dengan sebuah pohon 

sebagai vocal point. 

Kegiatan jual beli barang dan jasa merupakan aktivitas utama bertempat di area 

lapak pasar kemudian aktifitas mengelola sistem menejerial pasar berada pada 

kantor pengelola. Aktifitas berupa seminar dan workshop juga terfasilitasi 

dalam bangunan pasar yaitu pada ruang pelatihan. kegiatan ibadah pun 

bertempat pada bangunan pasar yaitu pada area mushola. Jenis Aktifitas yang 
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harus dilakukan melalui bangunan pasar yaitu aktifitas yang dilakukan di food 

park seperti membeli makanan dan minuman dan aktifitas yang dilakukan di 

urban farming seperti bercocok tanam.  

 

Gambar 4. 2 Detail Suasana Ruang 

Sumber : gambar pribadi,2019 

4.1.3 Sirkulasi dan Aksesibilitas 

Aksesibilitas menuju site tergolong baik dan lengkap, memiliki klasifikasi 

jalan lingkungan dengan material paving blok, terdapat pedestrian dan dilewati 

angkutan umum, sehingga pada perancangan pasar rakyat ditambahkan 

fasilitas halte di dekat main entrance. 

Pada pasar rakyat di terapkan Sirkulasi linear aksial karena dapat 

mengintegrasikan area pasar, foodpark dan urban farming. Sirkulasi linear 

membuat main entrance berada di satu garis yang sama dengan jalur utama 

sirkulasi, main entrance yang berada di tengah diperuntukkan untuk pejalan 

kaki. Pada sisi samping main entrace terdapat entrance untuk kendaraan, sisi 

kiri untuk in dan sisi kakannya untuk out kendaraan. Sirkulasi servis 

ditempatkan di sisi terluar area terbangun agar proses distribusi barang tidak 

menggangu aktivitas pasar lainnya. 

Pada bangunan pasar yang terintegrasi dengan urban farming alat koneksi 

untuk menuju tingkat diatasnya yaitu menggunakan ramp. Ramp dipilih karena 

mempermudah proses distibusi bahan dan barang pada bangunan pasar. 
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Gambar 4. 3 Detail Sirkulasi 

Sumber : gambar pribadi,2019 

4.1.4 Ekterior dan Interior 

A. Eksterior 

Konsep Ruang luar pada pasar rakyat metode hibrid di dominasi oleh adanya 

urban farming. Area pada urban farming dibagi menjadi tiga bersadarkan 

teknik penanamannya yaitu hidroponik, vertikultural dan aquaponik. Area 

hidroponik dan vertikultural beririsan dengan area pasar untuk memudahkan 

distribusi hasil panen. Sementara area aquaponik beririsan dengan area 

foodpark, tujuannya sebagai sarana hiburan. Pada area Food park, terdapat 

beberapa vegetasi peneduh agar pengunjung merasa nyaman berada di food 

park saat siang hari, furniture yang digunakan pada area makan pun 

menggunakan meja payung. 

 

     

Gambar 4. 4 Detail Foodpark dan Urban Farming Center 

Sumber : gambar pribadi,2019 
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B. Interior 

Kesan ruang yang terbuka, luas dan asri pada area pasar dilakukan dengan 

meminimalisir dinding masif dan menerapkan sekat antar lapak dengan 

sekat vegetasi jenis rerumputan. Adanya sekat vegetasi diantara lapak-lapak 

bertujuan untuk menyerap bau dan mengekspos seluruh sisi lapak sehingga 

mempengaruhi perilaku penjual agar dapat menjaga lapak nya tetap bersih. 

Lapak pada bangunan pasar terdapat lima jenis yaitu lapak daging, ikan, 

unggas, buah dan sayur.  

Lapak pada umunya berfungsi untuk mendisplay barang dagangan, namun 

metode hybrid pada kondisi lapak sayur diterapkan dengan menggabungkan 

area hidroponik tepat diatasnya. Dimana, area hidroponik menghasilkan 

jenis sayur-sayuran organik. 

Sementara itu lapak buah ditempatkan di dekat area vertikultural, dimana 

produk yang dihasilkan yaitu buah-buahan. Lapak buah memiliki bentuk 

desain rak dengan kemiringan 30 derajat agar memaksimalkan view 

pembeli terhadap barang yang di tampilkan. 

Lapak daging, ikan dan unggas berada di lantai dasar untuk mempermudah 

maintenance dan distribusi barang.  

Dengan banyaknya jenis lapak maka cara untuk membuatnya terkesan unity 

adalah dengan penyamaan material yaitu penggunaan unsur kayu pada 

setiap jenis lapak. 

Material utama pada dinding di bangunan pasar menggunakan solid surface 

dan material unfinished karena tahan terhadap kotoran atau mudah 

dibersihkan. Untuk material penutup lantai menggunakan keramik 

bertekstur kasar. 

 

 

Gambar 4. 5 Detail Interior Pasar 

Sumber : gambar pribadi,2019 
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4.2 Rancangan Struktur 

Bangunan setidaknya memiliki dua kehidupan, sekarang dan yang akan 

datang. Kemungkinan adanya pengurangan dan penambahan pada massa dapat 

diantisipasi oleh Arsitektur Hibrid seperti dalam hal struktur. Teknik Fleksibilitas 

dalam hal struktur yaitu apabila terdapat penambahan ruang pada bangunan pasar 

maka dapat diletakkan di atas massa bangunan yang telah ada karena menggunakan 

dak beton. Struktur pondasi menggunakan pondasi tiang pancang karena sesuai 

dengan kondisi tanah dan kebutuhan bangunan. 

 

Gambar 4. 6 Detail Struktur Bangunan 

Sumber : gambar pribadi,2019 

4.3 Rancangan Utilitas 

Untuk merancang pasar, utilitas harus diperhatikan karena merupakan jantung dari 

semua aktivitas yang dihasilkan. 

4.3.1 Utilitas Air Bersih 

pada umumnya pasar memenuhi kebutuhan air bersih nya dengan sumber air 

PDAM. Namun, pasar arsitektur hibrid dengan adanya penambahan fungsi 

maka kebutuhan air akan bertambah, oleh karena itu suplay air bersih nantinya 

diperoleh dengan cara membuat sumur artetis dan mengolah air bekas pakai 

(grey water treatment). Kebutuhan air bersih pada area urban farming yaitu 

84.570 liter air, dengan perhitungan sebagai berikut. (sumber: aquaponik 

mark). 
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untuk area urban farming dibagi menjadi beberapa modul dengan luasan yang 

berbeda beda dengan tujuan membagi zoning dan memaksimalkan setiap area 

urban farming. 

Tabel 4. 1 Modul Urban Farming 

No Keterangan Jumlah Modul Luasan Total 

1 Modul 5 m 40 200 m 

2 Modul 8 m 15 120 m 

3 Modul 10 m 36 360 m 

4 Modul 30 m 2 60 m 

 Total 740 m 

Sumber : analisis pribadi, 2019 

1 Tanaman = 1,6 liter air 

Volume air yang dibutuhkan 740 m/0.14m = 52857 tanaman 

52857 x 1.6 = 84570 liter. 

 

Gambar 4. 7 Detail Utilitas Air Bersih 

Sumber : gambar pribadi,2019 

 

4.3.2 Utilitas Air kotor 

limbah air kotor ini berasal dari aktivitas dagang, limbah ini kebanyakan 

berasal dari pasar basah yang digunakan untuk mencuci dagangan mereka 

seperti ikan, ayam, daging dll. Hal ini perlu adanya drainase setiap lapak agar 

lapak terhindar becek dan bau yang tidak sedap dan Sistem pembuangan air 

kotor nantinya akan difungsikan kembali dengan mendaur ulang limbah air 

kotor dengan menggunakan mesin IPAL Biofilter anaerob-aerob (WTP), 

kemudian air limbah digunakn untuk kebutuhan tanaman urban farming. 
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Gambar 4. 8 Detail Utilitas Air Kotor 

Sumber : gambar pribadi,2019 

 

4.3.3 Utilitas Elektrikal 

Sumber energi listrik untuk pasar rakyat juga dibagi menjadi tiga diantaranya 

ialah: 

A. Distribusi Listrik PLN 

Sumber listrik berasal dari PLN dan memiliki daya yang besar. 

LAMPU OUTDOORDOWN LIGHT

 

Gambar 4. 9 Detail Instalasi Listrik 

Sumber : gambar pribadi,2019 

B. Mengunnakan Generator set 

Sumber energi listrik dihasilkan oleh Generator set atau genset yang berbahan 

dasar minyak bumi 

LAMPU OUTDOORDOWN LIGHT

 

Gambar 4. 10 Detail Instalasi Genset 

Sumber : gambar pribadi,2019 
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C. Solar Sel 

Energi ini sangat ramah lingkungan tetapi tergantung pada iklim cuaca dan 

lemah saat musim hujan dan akan digunakan untuk area pasar saja 

 

Gambar 4. 11 Detail Solar Sel 

Sumber : gambar pribadi,2019 

4.3.4 Utilitas Kebakaran 

Untuk itu perancangan harus mempertimbangkan sistem keamanan yang sesuai 

standard, ada beberapa sistem pencegaan kebakaran diantaranya ialah:  

A. Sprinkle 

Diletakan diplafond dengan cara kerja secara otomatis dengan mendeteksi 

lewat detector panas  

 

Gambar 4. 12 Detail Sprinkle 

Sumber : gambar pribadi,2019 

B. Hidran 

Merupakan alat untuk memadamkan kebakaran yang bersumber dari air 

PDAM dan diletakkan di tempat strategis 
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Gambar 4. 13 Detail Hydran 

Sumber : gambar pribadi,2019 

 

C. APAR 

Alat ini cukup praktis dan dapat dibawa kemana mana, alat ini diletakan pada 

tempat umum yang rawan kebakaran dan harus mudah dijangkau oleh 

pengguna 

 

Gambar 4. 14 Detail Apar 

Sumber : gambar pribadi,2019 

 

4.4 Sistem Sampah 

Volume sampah juga harus di perhitungkan agar tidak ada penimbunan sampah yang 

membuat lokasi pasar kumuh dan bau. Rumus timbunan sampah pada pasar : 

= luas bangunan x volume (liter) x berat (kg) x jumlah angkutan x safefactor 

= 33000 x 0.2 x 0.3 x 2 x 1.5 

= 5.940 l /kg 

Untuk pasar rakyat perhari menghasilkan timbunan sampah sebanyak 5.940 l /kg per hari 

dan untuk bak sampah pada tps menggunakan bak kointainer sebesar 6000 l /kg. tps 

menggunakan bak kointainer sebesar 6000 l  dengan material plat besi dilapisi fiberglass frp 

dengan life time 3 tahun   
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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Saat ini kehadiran pasar tradisional mengalami penurunan daya tarik pengunjung, 

karena pasar tradisional cenderung lebih sulit berkembang dan terjadi perubahan segmentasi 

pembeli. Namun, Eksistensi pasar tradisional wajib dipertahankan sebagai sebuah karakter 

dan kebutuhan. Pasar tradisional merupakan asset ekonomi daerah sekaligus perekat 

hubungan sosial dalam masyarakat. 

Oleh karena itu, Pasar tradisional dianggap memiliki nilai strategis yang tinggi dalam 

menjaga keseimbangan pembangunan daerah dan pengendalian ekonomi, karena pasar 

tradisional memberikan kontribusi dalam pertumbuhan ekonomi. 

Untuk meningkatkan daya tarik pasar tradisional, Pasar tradisional seharusnya 

memiliki inovasi baru untuk Meningkatkan eksistensi pasar yang mulai redup. Pasar rakyat 

kemudian dirancang bukan hanya sebagai tempat jual beli barang dan jasa melainkan adanya 

penambahan fasilitas penunjang yang dapat menguatkan fungsi pasar sebagai ruang publik. 

Konsep pengembangan tersebut diharapkan dapat menjadi kekuatan baru peran pasar 

tradisional pada masyarakat urban yang mengakomodasi kebutuhan dan gaya hidup sebagai 

tempat komunal atau tempat interaksi sosial agar dapat tumbuh dan berkembang. 

Pendekatan arsitektur hibrid dipilih karena pendekatan ini mampu membuat sesuatu 

hal yang berbeda atau menggabungkan dua hal yang saling berbeda. Dengan kata lain 

pendekatan arsitektur hibrid dapat membuat perancangan pasar rakyat terintregrasi dengan 

fungsi lain yaitu urban farming dan foodpark. urban farming dan food park dipilih karena 

aktifitas yang dilakukan menunjang eksistensi pasar, hasil tani dari urban farming dapat 

meningkatkan kualitas pasar sementara itu food park yang berada di sisi pasar juga dapat 

menghasilkan makanan yang berkualitas karena bahan yang digunakan selalu fresh. 

Perancangan pasar rakyat ini sejalan dengan wacana pemerintah kota Surabaya 

ditahun 2018 yang akan menambah sebanyak enam pasar rakyat. Enam pasar rakyat tersebut 

akan menambah sekitar 68 pasar yang ada di Surabaya. Hal ini yang kemudian saya angkat 

menjadi judul tugas akhir yang saya ajukan yaitu Perancangan Pasar Rakyat dengan 

Pendekatan Arsitektur Hibrid di Surabaya. 
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